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Abstrak — Kabupaten Merauke merupakan salah satu
wilayah Provinsi Papua Selatan, pada setiap tahunya jumlah
kendaraan bermotor terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Hal ini merupakan salah
satu faktor bertambahnya angka kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Merauke. Jumlah kecelakaan lalu lintas di
Merauke pada 5 tahun terakhir yang dikeluarkan oleh
Dislantas Polres Merauke, pada tahun 2018 hingga tahun 2022
sebanyak 1306 kasus kecelakaan. Tingginya jumlah kasus
kecelakaan tersebut berdampak pada besarnya biaya akibat
adanya kerugian fisik maupun material. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui besaran biaya korban kecelakaan lalu
lintas dan besaran biaya kecelakaan lalu lintas serta untuk
Mengetahui hubungan antara biaya kecelakaan lalu lintas
terhadap jumlah kecelakaan dan jumlah korban kecelakaan
di Kabupaten Merauke. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode. Berdasarkan hasil penelitian data kecelakaan
lalu lintas di Kabupaten Merauke diperoleh Besaran Biaya
Korban Kecelakaan lalu lintas (BBKO) selama 5 tahun
terakhir pada tahun 2018-2022, dengan kategori meninggal
dunia (MD) adalah Rp7.226.986.716,66, RpS5.781.589.373,33,
Rp3.794.168.026,25, Rp4.155.517.362,08, Rp5.781.589.373,33,
luka berat Rp840.206.429,82, Rp1.079.001.941,46,
Rp955.182.046,54, Rp857.894.986,24, Rp1.538.904.408,31, luka
ringan Rp556.820.636.04, Rp605.998.526.97,
Rp407.700.579.66, Rp312.517.564.95, Rp436.255.484.07. Serta
pada Besaran Biaya Kecelakaan Lalu Lintas (BBKE) setiap
kategori mulai dari 2018-2022 berturut-turut mulai dari
kategori fatal adalah Rp7.973.148.685, Rp6.378.518.948,
Rp4.185.903.059, Rp4.584.560.494 dan Rp6.378.518.948,
kecelakaan berat sebesar Rp2.739.684.440, Rp3.518.331.597,
Rp3.114.588.627, Rp2.797.362.007, Rp5.017.948.343 dan
kecelakaan ringan sebesar Rp6.730.869.162, Rp7.325.333.390,
Rp4.928.300.213, Rp3.777.724.288 , Rp5.273.472.990, serta
biaya  kerugian  material sebesar  RpS5.872.427.671,
Rp7.782.160.246, Rp6.421.475.786, Rp4.487.871.553,
Rp6.612.449.044. dari hasil perhitungan diketahui bahwa
semakin tinggi jumlah korban dan jumlah kecelakaan lalu
lintas maka semakin meningkat pula besaran biaya korban
dan biaya kecelakaan yang ditimbulkan.

Kata kunci: Biaya kecelakaan, korban kecelakaan, lalu lintas

Merauke Regency is one of the regions of South Papua
Province, every year the number of motorized vehicles continues
to increase along with the increasing population. This is one of
the factors in the increasing number of traffic accidents in
Merauke Regency. The number of traffic accidents in Merauke
in the last 5 years issued by the Merauke Police Dislantas, from
2018 to 2022 was 1306 cases of accidents. The high number of
accident cases has an impact on the amount of costs due to
physical and material losses. The purpose of this study is to

determine the amount of traffic accident victims and the cost of
traffic accidents and to determine the relationship between the
cost of traffic accidents to the number of accidents and the
number of accident victims in Merauke Regency. The research
method used is a quantitative method. Based on the results of
analysis of traffic accident data in Merauke Regency, the
amount of traffic accident victim costs (BBKO) for the last 5
years in 2018-2022, with the death category (MD) is
Rp7,226,986,716.66, RpS5,781,589,373,33, Rp3,794,168,026.25,
Rp4,155,517,362.08, Rp5,781,589,373.33, serious injuries
Rp840,206,429.82, Rp1,079,001,941.46, Rp955,182,046.54,
Rp857.89 4,986.24, Rpl,538,904,408.31, minor injuries
Rp556,820,636.04, Rp605,998,526.97, Rp407,700,579.66,
Rp312,517,564.95, Rp436,255,484.07. As well as the amount of
traffic accident costs (BBKE) for each category starting from
2018-2022, starting from the fatal category, respectively,
Rp7,973,148,685, Rp6,378,518,948, Rp4,185,903,059,
Rp4,584,560,494 and Rp6,378,518,948, serious accidents
amounting to Rp2,739,684,440, Rp3,518,331,597,
Rp3,114,588,627, Rp2,797,362,007, Rp5,017,948,343 and minor
accidents amounting to Rp6,730,869,162, Rp7,325,333,390,
Rp4,928,300,213, Rp3,777,724,288, Rp5,273,472,990, as well as
material loss costs of Rp5,872,427,671, Rp7,782,160,246,
Rp6,421,475,786, Rp4,487,871,553, Rp6,612,449,044. From the
calculation results, it is known that the higher the number of
victims and the number of traffic accidents, the higher the cost
of victims and the costs of accidents caused.
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1. PENDAHULUAN

Semakin berkembang suatu wilayah atau daerah
maka kebutuhan bidang transportasi akan semakin
meningkat. Semakin tinggi kebutuhan transportasi maka
semakin bertambah juga permasalahan yang terjadi.
Masyarakat dituntut untuk memiliki mobilitas tinggi dalam
menjalankan kegiatan pada tiap bidang kehidupan. Namun
kebutuhan akan sarana transportasi tidak seimbang dengan
perkembangan alat transportasi itu sendiri [1].

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa
terjadinya suatu pergerakan lalu lintas yang  dapat
menyebabkan resiko kecelakaan yang mempengaruhi bagi
pengguna alat transportasi itu sendiri [2]. Kendaraaan
bermotor  merupakan sarana transportasi yang paling
dominan diperkotaan Indonesia. Jumlah kendaraan
bermotor yang cenderung meningkat merupakan indikator
semakin tingginya angka kecelakaan di masyarakat akibat
sarana transportasi. Kecelakaan lalu lintas menyebabkan
timbulnya kerugian fisik maupun kerugian material [3].
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Dampak dari kecelakaan lalu lintas yaitu timbulnya
kenaikan pada angka kemiskinan sebagai akibat
pengeluaran biaya, seperti biaya ketika kecelakaan dan
biaya setelah kecelakaan, serta biaya hilangnya
produktivitas akibat terjadinya kecelakaan. Kerugian yang
dialami akibat kecelakaan lalu lintas berdampak pada
kondisi-kondisi ekonomi, sosial wilayah tersebut [4].

Kota Merauke merupakan salah satu wilayah yang
terletak di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan.
Pada tiap tahunnya jumlah kendaraan bermotor terus
meningkat sesuai peningkatan jumlah penduduk yang
terus bertambah [5]. Hal ini berpengaruh pada meningkat
pula angka kecelakaan lalu lintas di Merauke. Peningkatan
kecelakaan lalu lintas di Merauke selama 5 tahun terakhir
berdasarkan data yang dikeluarkan oleh DISLANTAS
POLRES Merauke yakni dari tahun 2018 hingga tahun
2022 sebanyak 1306 kasus kecelakaan. Dengan jumlah
tersebut tentu berdampak pada pengeluaran biaya sebagai
akibat dari adanya kerugian fisik maupun material. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis terhadap besaran biaya
kecelakaan di Merauke.

Metode yang digunakan untuk mengetahui biaya
kecelakaan korban yakni menggunakan Metode Gross
Output (Human Capital) [6] dengan langkah pertama yaitu
perhitungan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
(BSKOj) untuk mendapat nilai Besaran Biaya Korban
Kecelakaan Lalu Lintas (BBKO), dan langkah kedua yaitu
menghitung Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
(BSKE:i), untuk mendapat nilai Besaran Biaya Kecelakaan
Lalu Lintas (BBKE) [7].

Cara ini digunakan untuk mengetahui Besaran Biaya
Korban Kecelakaan lalu lintas (BBKO) dan Besaran Biaya
Kecelakaan Lalu Lintas (BBKE) selama 5 tahun terkahir
dari tahun 2018 sampai tahun 2022 mulai dari kategori
meninggal dunia (MD), kategori luka berat, kategori luka
ringan untuk Besaran Biaya Korban Kecelakaan lalu lintas
(BBKO) dan kategori fatal, kategori kecelakaan berat dan
kecelakaan ringan untuk Besaran Biaya Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKE).

Tujuan dari penelitain ini untuk mengetahui besaran
biaya korban kecelakaan lalu lintas dan besaran kecelakaan
lalu lintas yang ada di Kabupaten Merauke, serta untuk
mengetahui hubungan antara biaya kecelakaan lalu lintas
terhadap jumlah kecelakaan dan jumlah korban kecelakaan
di Kabupaten Merauke.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan data deskribtif tentang objek
yang diamati [8], sedangkan penelitian kuantitatif ialah
penelitian yang didasarkan pada data kongkret yang
diukur kemudian dihitung menggunakan statistik sebagai
alat perhitungan,berkaitan dengan dengan masalah yang
akan diteliti [9].

Lokasi penelitian berada di kota Merauke,
Kabupaten Merauke yang dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini.
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Gambar 1. Peta Kabupaten Merauke

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa pengumpulan data sekunder berupa data kecelakaan
lalu lintas dari pihak Dislantas Polres Merauke pada tahun
2018 sampai tahun 2022 dengan jumlah kecelakaan
sebanyak 1306 kasus kecelakaan.

Untuk mendapat nilai Besaran Biaya Korban
Kecelakaan Lalu Lintas (BBKO) terlebih dahulu dicari nilai
Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj)
yaitu biaya perawatan yang dibutuhkan setelah kejadian
kecelakaan lalu lintas. Adapun standar biaya satuan korban
kecelakaan [10] dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj (Tn)

Biaya satuan kecelakaan
No Kategori korban

(Rp/Korban)
1. Meninggal Dunia 119.016.000
2. Luka Berat 5.826.000
3. Luka Ringan 1.045.000

Dengan rumus untuk mencari nilai Biaya Satuan
Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) adalah

BSKO;j (Ty) = BSKO;j (To) x (1+g)* (D
Keterangan:

BSKO; (Tn) Biaya satuan untuk korban kecelakaan
lalu lintas tahun n

BSKOj (T0) Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas
tahun 2018

g . tingkat inflasi kecelakaan 11%

Tn : Tahun yang dihitung

To : Tahun dasar perhitungan (Tahun 2018)

t : Selisih tahun perhitungan

] : Kategori korban

Setelah menghitung biaya satun untuk korban
kecelakaan lalu lintas menggunakan pers. 1 diatas
selanjutnya menghitung nilai Besaran Biaya Kecelakaan
Lalu Lintas (BBKO) dengan rumus sebagai berikut.

BBKO (T,) = X" JKO; (Ty) )
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Keterangan:

BBKO (Tn) Besaran biaya korban kecelakaan lalu
lintas (rupiah/tahun)

JKOj : Banyaknya kategori korban kecelakaan
lalu lintas (korban/tahun)

BSKOj(Tn) Biaya satuan untuk kategori korban
kecelakaan lalu lintas pada tahun n

j :  Kategori korban

Sedangkan untuk mendapat nilai Besaran Biaya
Kecelakaan Lalu Lintas (BBKE) terlebih dahulu dicari
Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKEi)
yaitu biaya yang timbul akibat terjadinya kecelakaan lalu
lintas. Kecelakaan lalu lintas yang dihitung yakni
berdasarkan pada kategori seperti meninggal dunia, luka
berat, luka ringan, dan kerugian harta benda [11]. Biaya
kerugian harta benda yang digunakan diambil pada tahun
dasar 2018 yaitu BSKE;(T,). Biaya satuan kecelakaan lalu

lintas dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Biaya satuan kecelakaan lalu lintas

No. Kategori Korban Biaya satuan Kecelakaan (Rp/Korban)

1. Meninggal Dunia 131.204.000

2. Luka Berat 18.997.000

3. Luka Ringan 12.632.000

4. Kerugian Harta 15.725.000
Benda

Lalu Lintas (Pd.T-02-2005-b)
Perhitungan biaya satuan akibat kecelakaan lalu
lintas dapat menggunakan persamaan :

BSKE; (T,)) = BSKE; (To) x (I x g)* 3)

Keterangan:

BSKE; (Ty) Biaya satuan untuk kelas kecelakaan lalu

lintas pada tahun n

BSKEI (To) Biaya satuan korban kecelakaan lalu
lintas tahun 2018

G . Tingkat inflasi kecelakaan 11%

Ta :  Tahun yang dihitung

To . Tahun dasar perhitungan (Tahun 2023)

T :  selisih tahun perhitungan

J : Kategori korban

Setelah menghitung biaya satuan untuk kelas
kecelakaan lalu lintas menggunakan pers. 3 diatas
selanjutnya menghitung nilai Besaran Biaya Kecelakaan
Lalu Lintas (BBKE) dengan rumus sebagai berikut.

BBKE (T,) = XX, JKE; x BSKE (T, (4)

Keterangan :

BBKE (Th) :Besaran biaya kecelakaan lalu lintas pada
tahun n disuatu ruas jalan atau
persimpangan atau wilayah

JKE; :Jumlah kecelakaan lalu lintas pada setiap

kategori kecelakaan

BSKE; (T,) - Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada
tahun n untuk setiap kategori kecelakaan
] : Kategori kecelakaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Biaya kecelakaan lalu lintas

Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
(BSKO;j) Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas terdiri
dari kategori meninggal dunia, luka berat, dan luka ringan
pada tahun n [12] dimana ketiga kategori tersebut akan
dihitung satu-persatu menggunakan persamaan (1) dengan
setiap nilai dari ketiga kategori tersebut berdasarkan pada
table 1 Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(T,) diatas sebagai berikut:

e Meninggal dunia

BSKO; (2018) = 119.016.000 x (1 + 11%)@22
2018)

BSKO; (2018) =Rp 180.674.668

e Luka berat
BSKO; (2018) = 5.826.000 x (1 + 11%)@022-2018)
BSKO; (2018) =Rp 8.844.278

e Lukaringan
BSKO; (2018) = 1.045.000 x (1 + 11%)@022-2018)
BSKO; (2018) =Rp 1.586.384

Berdasarkan perhitungan diatas biaya satuan korban
kecelakaan lalu lintas kategori meninggal dunia sebesar Rp
180.674.668, kategori luka berat sebesar Rp 8.844.278, dan
kategori luka ringan sebesar Rp 1.586.384.

3.2. Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu Lintas
(BBKO)

Besaran biaya korban kecelakaan yakni biaya yang
dikeluarkan terhadap banyaknya korban kecelakan lalu
lintas sesuai dengan kategori masing-masing [13] yang
dapat dihitung menggunakan persamaan (2)

a. Meninggal dunia

Jumlah korban meningggal dunia pada tahun
2018 yakni sebanyak 40 oarang sehinggan
besaran biaya korban kecelakaan yakni.

BBKO (2018) = 40 x Rp 180.674.668
BBKO (2018) = Rp 7.226.986.717
b. Luka berat

Jumlah korban meningggal dunia pada tahun
2018 yakni sebanyak 95 Oarang sehinggan
besaran biaya korban kecelakaan yakni.

BBKO (2018) = 95 x Rp 8.844.278
BBKO (2018) = Rp 840.206.430
¢. Luka ringan

Jumlah korban meningggal dunia pada tahun
2018 yakni sebanyak 95 orang sehingga besaran
biaya korban kecelakaan yakni.

BBKO (2018) = 95 x Rp 1.586.386
BBKO (2018) = Rp 556.820.636
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Untuk biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas
dan besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas dari tahun
2018 sampai dengan 2022 (5 tahun) dapat di lihat pada
tabel 3 sampai dengan tabel 7 dibawah ini. Berdasarkan
hasil perhitungan maka diperoleh rekapitulasi besaran biaya
korban kecelakaan lalu lintas 5 tahun terakhir pada table 8
dan digambarkan dalam grafik pada gambar 2 di bawah.

3.3.  Biaya satuan kecelakaan lalu lintas (BSKE;j)

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk setiap satu kasus kecelakaan lalu
lintas [14] yang mana dapat dihitung dengan persamaan 3
sebagai berikut :

a. Kecelakaan fatal
BSKE; (2018)
=Rp 131.304.000 x (1 x 11%) (2022:2018)
=Rp 199.328.717

b. Kecelakaan berat

BSKE; (2018)
= Rp 18.997.000 x (1 x 11%) 2022:2018)

=Rp 28.838.784

c. Kecelakaan ringan
BSKE; (2018)
=Rp 12.632.000 x (1 x 11%) (2022:2018)
=Rp 19.176.265

d. Kecelakaan dengan kerugian material
BSKE; (2018)
=Rp 15.275.000 x (1 x 11%) (2022:2018)
=Rp 23.871.657

3.4. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas (BBKE)

Besaran biaya kecelakaan lalu lintas merupakan
biaya yang dikeluarkan terhadap banyaknya kecelakaan lalu
lintas berdasarkan tingkat fatalitas pada tahun tertentu [15].

a. Kecelakaan fatal

Jumlah kecelakaan lalu lintas dengan fatalitas
meninggal dunia pada tahun 2018 yakni
sebanyak 40 orang, sehingga besaran biaya
kecelakaan yakni:

BBKE (2018) =40 x Rp 199.328.717
BBKE (2018) = Rp 7.937.148.685
b. Kecelakaan berat

Jumlah kecelakaan lalu lintas dengan fatalitas
luka berat pada tahun 2018 yakni sebanyak 95
orang, sehingga besaran biaya kecelakaan untuk
luka berat yakni:

BBKE (2018) =95 x Rp 28.838.784
BBKE (2018) = Rp 2.739.684.440
c. Kecelakaan ringan

Jumlah kecelakaan lalu lintas dengan fatalitas
luka ringan pada tahun 2018 yakni sebanyak 351
orang, schingga besaran biaya kecelakaan untuk
kategori luka ringan yakni:

BBKE (2018) =351 x Rp 19.176.265
BBKE (2018) =Rp 6.730.869.162
d. Kecelakaan dengan kerugian material

Jumlah kerugian material pada tahun 2018 yakni
sebanyak 246 kasus, sehingga besaran biaya
kerugian material yakni:

BBKE (2018) =246 x Rp 23.871.657
BBKE (2018) =Rp 5.872.427.671

Dari perhitungan Besaran Biaya Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKE) diatas maka dapat diketahui biaya satuan
kecelakaan dan besaran biaya kecelakaan lalu lintas dari
tahun 2018 sampai tahun 2022. Besaran Biaya Kecelakaan
Lalu Lintas (BBKE) dari tahun 2018-2022 dapat dilihat
pada table 9 sampai tabel 13 di bawah ini. Hasil
perhitungan yang terdapat pada tabel 9 sampai tabel 13
kemudian direkapitulasi dan dimasukan dalam bentuk tabel
pada tabel 14. Hasil rekapitulasi pada tabel 14 kemudian
digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada
gambar 2 dibawah.

Tabel 3. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas tahun 2018

JKO BSKO j (T0) BSKO j (Tn) BBKO (Tn)
No Kategori
(Korban) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 MD 40 Rp 119.016.000 Rp180.674.668 Rp7.226.986.717
2 LB 95 Rp 5.826.000 Rp 8.844.278 Rp 840.206.430
3 LR 351 Rp 1.045.000 Rp1.586.384 Rp 556.820.636
Total 486 Rp 8.624.013.783

Tabel 3 diatas merupakan hasil perhitungan Biaya Satuan
Korban Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018, dapat dilihat
untuk ketiga kategori mulai dari kategori meninggal dunia

(MD) sebanyak 40 korban, Luka Berat (LB) sebanyak 95

korban, dan Luka Ringan (LR) sebanyak 351 korban dengan
Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) setiap
kategori berdasarkan tabel 1 yaitu Biaya satuan korban
kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) di dapat hasil Biaya Satuan
Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) untuk ketiga
kategori adalah sebesar Rp180.674.668, Rp8.844.278,
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Rpl1.586.384. Dan Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu

Maka didapat total Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu

Lintas (BBKO) untuk ketiga kategori berturut-turut adalah  Lintas (BBKO) untuk tahun 2018 adalah sebesar
sebesar Rp7.226.986.717, Rp840.206.430, Rp556.820.636.  Rp8.624.013.783.
Tabel 4. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas tahun 2019
. JKO BSKO j (T0) BSKO j (Tn) BBKO (Tn)
No  Kategori (o han) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 MD 32 Rp 119.016.000 Rp180.674.668 Rp5.781.589.373
2 LB 122 Rp 5.826.000 Rp8.844.278 Rp1.079.001.941
3 LR 382 Rp 1.045.000 Rpl.586.384 Rp605.998.527
Total 536 Rp7.466.589.842

Tabel 4 diatas merupakan hasil perhitungan Biaya
Satuan Korban Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019, dapat
dilihat untuk ketiga kategori mulai dari kategori meninggal
dunia (MD) sebanyak 32 korban, Luka Berat (LB) sebanyak
122 korban, dan Luka Ringan (LR) sebanyak 382 korban
dengan Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj

Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) untuk ketiga
kategori adalah sebesar Rpl180.674.668, Rp8.844.278,
Rp1.586.384. Dan Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk ketiga kategori berturut-turut adalah
sebesar Rp5.781.589.373, Rp1.079.001.941, Rp605.998.527.
Maka didapat total Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu

(Tn) setiap kategori berdasarkan tabel 1 yaitu Biaya satuan  Lintas (BBKO) untuk tahun 2019 adalah sebesar
korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) di dapat hasil Biaya =~ Rp7.466.589.842
Tabel 5. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas tahun 2020
N Katesori JKO BSKO j (T0) BSKO j (Tn) BBKO (Tn)
° ategort  (Korban) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 MD 21 Rp 119.016.000 Rp 180.674.668 Rp 3.794.168.026
2 LB 108 Rp 5.826.000 Rp 8.844.278 Rp 955.182.047
3 LR 257 Rp 1.045.000 Rp 1.586.384 Rp 407.700.580
Total 386 Rp 5.157.050.652

Tabel 5 diatas merupakan hasil perhitungan Biaya
Satuan Korban Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020, dapat
dilihat untuk ketiga kategori mulai dari kategori meninggal
dunia (MD) sebanyak 21 korban, Luka Berat (LB) sebanyak
108 korban, dan Luka Ringan (LR) sebanyak 257 korban
dengan Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj
(Tn) setiap kategori berdasarkan tabel 1 yaitu Biaya satuan
korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) di dapat hasil Biaya

Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) untuk ketiga
kategori adalah sebesar Rpl180.674.668, Rp8.844.278,
Rp1.586.384. Dan Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk ketiga kategori berturut-turut adalah
sebesar Rp3.794.168.026, Rp 955.182.047, Rp 407.700.580.
Maka didapat total Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk tahun 2020 adalah sebesar Rp
5.157.050.652

Tabel 6. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas tahun 2021

JKO BSKO j (T0) BSKO j (Tn) BBKO (Tn)
No Kategori
(Korban) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 MD 23 Rp 119.016.000 Rp 180.674.668 Rp 4.155.517.362
LB 97 Rp 5.826.000 Rp 8.844.278 Rp 857.894.986
LR 197 Rp 1.045.000 Rp 1.586.384 Rp 312.517.565
Total 317 Rp 5.325.929.913

Tabel 6 diatas merupakan hasil perhitungan Biaya
Satuan Korban Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2021, dapat
dilihat untuk ketiga kategori mulai dari kategori meninggal
dunia (MD) sebanyak 23 korban, Luka Berat (LB) sebanyak
97 korban, dan Luka Ringan (LR) sebanyak 197 korban
dengan Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj
(Tn) setiap kategori berdasarkan tabel 1 yaitu Biaya satuan
korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) di dapat hasil Biaya

Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) untuk ketiga
kategori adalah sebesar Rp180.674.668, Rp8.844.278,
Rp1.586.384. Dan Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk ketiga kategori berturut-turut adalah
sebesar Rp 4.155.517.362, Rp 857.894.986, Rp 312.517.565.
Maka didapat total Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk tahun 2021 adalah sebesar Rp
5.325.929.913
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Tabel 7. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas tahun 2022

JKO BSKO j (T0) BSKO j (Tn) BBKO (Tn)
No Kategori
(Korban) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 MD 32 Rp 119.016.000 Rp180.674.668 Rp5.781.589.373
2 LB 174 Rp 5.826.000 Rp8.844.278 Rp1.538.904.408
LR 257 Rp 1.045.000 Rp1.586.384 Rp436.255.484
Total 481 Rp7.756.749.266

Tabel 7 diatas merupakan hasil perhitungan Biaya
Satuan Korban Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022, dapat
dilihat untuk ketiga kategori mulai dari kategori meninggal
dunia (MD) sebanyak 32 korban, Luka Berat (LB) sebanyak
174 korban, dan Luka Ringan (LR) sebanyak 257 korban
dengan Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj
(Tn) setiap kategori berdasarkan tabel 1 yaitu Biaya satuan
korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (Tn) di dapat hasil Biaya

Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas (BSKOj) untuk ketiga
kategori adalah sebesar Rp180.674.668, Rp8.844.278,
Rp1.586.384. Dan Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) untuk ketiga kategori berturut-turut adalah
sebesar Rp5.781.589.373, Rp1.538.904.408, Rp436.255.484.
Maka didapat total Besaran Biaya Korban Kecelakaan Lalu
Lintas (BBKO) wuntuk tahun 2022 adalah sebesar
Rp7.756.749.26

Tabel 8. Besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Merauke 2018-2022

No Tahun Meninggal Dunia Luka Berat Luka Ringan Total
1 2018 Rp 7.226.986.716,66 Rp 840.206.429,82 Rp 556.820.636,04 Rp 8.624.013.782,52
2 2019 Rp 5.781.589.373,33 Rp 1.079.001.941,46 Rp 605.998.526,97 Rp 7.466.589.841,75
3 2020 Rp 3.794.168.026,25 Rp 955.182.046,54 Rp 407.700.579,66 Rp 5.157.050.652,44
4 2021 Rp 4.155.517.362,08 Rp 857.894.986,24 Rp 312.517.564,95 Rp 5.325.929.913,28
5 2022 Rp 5.781.589.373,33 Rp 1.538.904.408,31 Rp 436.255.484,07 Rp 7.756.749.265,71
Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh Rp955.182.046,54, Rp857.894.986,24, Rp1.538.904.408,31.

rekapitulasi besaran biaya korban kecelakaan lalu lintas 5
tahun terakhir pada table 8 diatas. Mulai dari tahun 2018 -
2022 adalah sebesar Rp7.226.986.716,66,
Rp5.781.589.373,33,Rp3.794.168.026,2, Rp4.155.517.362,08,
Rp5.781.589.373,33. Untuk kategori luka berat dari tahun
2018-2022 adalah Rp840.206.429,82, Rp1.079.001.941,46,

Untuk kategori luka ringan dari tahun 2018-2022 adalah Rp
556.820.636,04, Rp605.998.526,97,  Rp407.700.579,66,
Rp312.517.564,95, Rp436.255.484,07. Maka total untuk biaya
korban kecelakaan lalu lintas setiap kategori mulai dari tahun
2018-2022 adalah Rp8.624.013.782,52, Rp7.466.589.841,75,
Rp157.050.652,44, Rp5.325.929.913,28, Rp 7.756.749.265,71

Graflk Rekapltulas] Besaran Blaya Korban Kecelakaan Lalu Lintas dl Kabupaten
Merauke ( 2018-2022)
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Gambar 2. Grafik rekapitulasi besaran biaya korban kecelakaan lalu intas di Kabupaten Merauke (2018-2022)
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Berdasarkan hasil rekapitulasi besaran biaya korban
kecelakaan lalu lintas pada tabel 8 maka digambarkanlah
dalam bentuk grafik seperti gambar 2 diatas. Dari grafik diatas
dapat dilihat kategori kecelakaan tertinggi mulai dari 2018-
2022 adalah kategori meninggal dunia, diikuti dengan kategori
luka berat, dan luka ringan. Kategori meninggal dunia

tertinggi terjadi pada tahun 2018 diikuti tahun 2019, 2022,
2021, dan tahun 2020. Untuk kategori luka berat biaya
tertinggi terjadi pada tahun 2022 diikuti tahun 2019, 2020,
2021, dan 2018. Sedangkan untuk kategori luka ringan biaya
terbesar terjadi pada tahun 2019, diikuti tahun 2018, 2022,
2020, dan tahun 2021

Tabel 9. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2018

JKE BSKE j (T0) BSKE j (Tn) BBKE (Tn)
No Kategori
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 Fatal 40 Rp 131.304.000 Rp 199.328.717 Rp 7.973.148.685
2 Berat % Rp 18.997.000 Rp 28.838.784 Rp 2.739.684.440
3 Ringan 351 Rp 12.632.000 Rp 19.176.265 Rp 6.730.869.162
4 Kermat 246 Rp 15.725.000 Rp 23.871.657 Rp 5.872.427.671

Tabel 9 diatas merupakan hasil perhitungan besaran
biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2018, dapat dilihat untuk
keempat kategori mulai dari kategori fatal sebanyak 40
korban, berat 95 korban, ringan 351 korban, dan kermat 246
korban, dengan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(TO) setiap kategori berdasarkan tabel 2 di dapat hasil
Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 untuk

keempat kategori adalah sebesar Rp 199.328.717, Rp
28.838.784, Rp 19.176.265, dan Rp 23.871.657. Dan Besaran
Biaya Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 (BBKE) untuk
keempat kategori berturut-turut adalah sebesar
Rp7.973.148.685, Rp2.739.684.440, Rp6.730.869.162, dan
Rp5.872.427.671.

Tabel 10. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2019

JKE BSKE j (T0) BSKE j (Tn) BBKE (Tn)
No Kategori
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 Fatal 32 Rp 131.304.000 Rp 199.328.717 Rp 6.378.518.948
2 Berat 122 Rp 18.997.000 Rp 28.838.784 Rp 3.518.331.597
3 Ringan 382 Rp 12.632.000 Rp 19.176.265 Rp 7.325.333.390
4 Kermat 326 Rp 15.725.000 Rp 23.871.657 Rp 7.782.160.246

Tabel 10 diatas merupakan hasil perhitungan besaran
biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2019, dapat dilihat untuk
keempat kategori mulai dari kategori fatal sebanyak 32
korban, berat 122 korban, ringan 382 korban, dan kermat 326
korban, dengan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(TO) setiap kategori berdasarkan tabel 2 di dapat hasil

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019 untuk
keempat kategori adalah sebesar Rp 199.328.717, Rp
28.838.784, Rp 19.176.265, dan Rp 23.871.657. Dan Besaran
Biaya Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 (BBKE) untuk
keempat kategori berturut-turut adalah sebesar
Rp6.378.518.948, Rp 3.518.331.597, Rp7.325.333.390, dan
Rp7.782.160.

Tabel 11. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2020

JKE BSKE j (T0) BSKE j (Tn) BBKE (Tn)
No Kategori
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 Fatal 21 Rp131.304.000 Rp199.328.717 Rp 4.185.903.059
2 Berat 108 Rp18.997.000 Rp28.838.784 Rp 3.114.588.627
3 Ringan 257 Rp12.632.000 Rp19.176.265 Rp 4.928.300.213
4 Kermat 269 Rp15.725.000 Rp23.871.657 Rp 6.421.475.786

Tabel 11 diatas merupakan hasil perhitungan besaran
biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2020, dapat dilihat untuk
keempat kategori mulai dari kategori fatal sebanyak 21
korban, berat 108 korban, ringan 257 korban, dan kermat 269
korban, dengan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(TO0) setiap kategori berdasarkan tabel 2 di dapat hasil

biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020 untuk
keempat kategori adalah sebesar Rp 199.328.717, Rp
28.838.784, Rp 19.176.265, dan Rp 23.871.657. Dan Besaran
Biaya Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 (BBKE) untuk
keempat kategori berturut-turut adalah sebesar 4.185.903.059,
Rp3.114.588.627, Rp4.928.300.213 dan  Rp6.421.475.

59


http://bomipub.com/index.php/bomipub

E-ISSN: 3047-9703 | P-ISSN: 3048-0051

© Bomi Journal of Engineering and Technology
Volume 1, Issue 2. Juli 2024

http://bomipub.com/index.php/bomipub

Tabel 12. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2021

No Kategori JKE BSKE j (T0) BSKE j (Tn) BBKE (Tn)
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 FATAL 23 Rp 131.304.000 Rp 199.328.717 Rp 4.584.560.494
2 BERAT 97 Rp 18.997.000 Rp 28.838.784 Rp 2.797.362.007
3 RINGAN 197 Rp 12.632.000 Rp 19.176.265 Rp 3.777.724.288
4 KERMAT 183 Rp 15.725.000 Rp 23.871.657 Rp 4.487.871.553

Tabel 12 diatas merupakan hasil perhitungan besaran
biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2021, dapat dilihat untuk
keempat kategori mulai dari kategori fatal sebanyak 23
korban, berat 97 korban, ringan 197 korban, dan kermat 188
korban, dengan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(TO) setiap kategori berdasarkan tabel 2 di dapat hasil
Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2021 untuk

keempat kategori

adalah sebesar Rp

199.328.717, Rp

28.838.784, Rp 19.176.265, dan Rp 23.871.657. Dan Besaran
Biaya Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 (BBKE) untuk
keempat kategori berturut-turut adalah sebesar
Rp4.584.560.494, Rp2.797.362.007, Rp3.777.724.288  dan
Rp4.487.871.5

Tabel 13. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2022

e R R R e 3
1 FATAL 32 Rp 131.304.000 Rp 199.328.717 Rp 6.378.518.948
2 BERAT 174 Rp 18.997.000 Rp 28.838.784 Rp 5.017.948.343
3 RINGAN 275 Rp 12.632.000 Rp 19.176.265 Rp 5.273.472.990

277 Rp 15.725.000 Rp 23.871.657 Rp 6.612.449.044

4. KERMAT

Tabel 13 diatas merupakan hasil perhitungan besaran
biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2022, dapat dilihat untuk
keempat kategori mulai dari kategori fatal sebanyak 32
korban, berat 174 korban, ringan 275 korban, dan kermat 277
korban, dengan Biaya Satuan Korban Kecelakaan Lalu Lintas
BSKOj(TO0) setiap kategori berdasarkan tabel 2 di dapat hasil
Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022 untuk

keempat kategori adalah sebesar Rp 199.328.717, Rp
28.838.784, Rp 19.176.265, dan Rp 23.871.657. Dan Besaran
Biaya Kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 (BBKE) untuk
keempat kategori berturut-turut adalah sebesar
Rp6.378.518.948, Rp5.017.948.343, Rp 5.273.472.990 dan Rp
6.612.449.044.

Tabel 14. Besaran biaya kecelakaan lalu lintas tahun 2022

Ringan

Kermat

No Tahun Fatal Berat
1 2018 Rp 7.973.148.685 Rp 2.739.684.440
2 2019 Rp 6.378.518.948 Rp 3.518.331.597
3 2020 Rp 4.185.903.059 Rp 3.114.588.627
4 2021 Rp 4.584.560.494 Rp 2.797.362.007
5 2022 Rp 6.378.518.948 Rp 5.017.948.343

Rp 6.730.869.162
Rp 7.325.333.390
Rp 4.928.300.213
Rp 3.777.724.288
Rp 5.273.472.990

Rp 5.872.427.671
Rp 7.782.160.246
Rp 6.421.475.786
Rp 4.487.871.553
Rp 6.612.449.044

Tabel 14 merupakan hasil rekapitulasi perhitungan besaran

Rp2.797.362.007,
ringan

sebesar

Rp5.017.948.343,
Rp6.730.869.162,

kecelakaan kategori
Rp7.325.333.390,

biaya kecelakaan lalu lintas dari tahun 2018-2022 dapat dilihat
biaya kategori kecelakaan fatal dari tahun 2018-2022 berturut-
turut adalah sebesar Rp7.973.148.685, Rp6.378.518.948,
Rp4.185.903.059, untuk kategori kecelakaan berat sebesar
Rp2.739.684.440, Rp3.518.331.597, Rp3.114.588.627,

Rp4.928.300.213, Rp3.777.724.288, Rp5.273.472.990, dan
biaya kecelakaan untuk kategori kerugian materil adalah
sebesar Rp5.872.427.671, Rp7.782.160.246, Rp
6.421.475.786, Rp 4.487.871.553, Rp 6.612.449.044.
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Gambar 3 Grafik rekapitulasi besaran biaya kecelakaan lalu intas di Kabupaten Merauke (2018-2022)

Hasil perhitungan besaran biaya kecelakaan lalu lintas yang
telah direkap kemudian dimasukkan kedalam bentuk grafik
seperti pada gambar 3 diatas. Dari grafik tersebut dapat dilihat
biaya kecelakaan kategori fatal tertinggi terjadi pada tahun
2018, diikuti tahun 2019, 2022, 2021, dan tahun 2020. Biaya
kecelakaan kategori berat tertinggi terjadi pada tahun 2022,
diikuti tahun 2019, 2020, 2018, dan 2021. Untuk kategori
kecelakaan ringan biaya terbesar terjadi pada tahun 2019
diikuti tahun 2018, 2022, 2020, dan 2021. Sedangkan untuk
kategori kecelakaan dengan kerugian material biaya terbesar
terjadi pada tahun 2019, diikuti tahun 2018, 2022, 2020, dan
tahun 2021.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Merauke  diperoleh Besaran Biaya Korban
Kecelakaan lalu lintas (BBKO) selama 5 tahun terakhir yakni
dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. BBKO dari tahun
2018 sampai tahun 2022 untuk kategori meninggal dunia
(MD) secara berurutan yakni sebesar Rp 7.226.986.716,66, Rp
5.781.589.373,33, Rp 3.794.168.026,25, Rp 4.155.517.362,08
Rp5.781.589.373,33. Untuk kategori luka berat yakni, Rp
840.206.429,82, Rp 1.079.001.941,46, Rp 955.182.046,54, Rp
857.894.986,24 Rp1.538.904.408,31. Untuk biaya korban
kecelakaan dengan kategori luka ringan pada dari tahun 2018
sampai tahun 2022 yakni Rp 556.820.636,04, Rp
605.998.526,97, Rp 407.700.579,66, Rp 312.517.564,95, Rp
436.255.484,07.

Untuk Besaran Biaya Kecelakaan Lalu Lintas (BBKE)
5 tahun terakhir yakni untuk kategori fatal dari tahun 2018
hingga tahun 2022 secara berurutan yakni sebesar Rp
7.973.148.685, Rp 6.378.518.948, Rp 4.185.903.059, Rp
4.584.560.494 dan Rp 6.378.518.948. Besaran biaya
kecelakaan untuk kategori kecelakaan berat yakni dari tahun
2018 secara berurutan yakni sebesar Rp2.739.684.440,
Rp3.518.331.597, Rp3.114.588.627, Rp2.797.362.007
Rp5.017.948.343. untuk kecelakaan ringan yakni tahun 2018

sampai dengan tahun 2022 sebesar Rp6.730.869.162,
Rp7.325.333.390, Rp4.928.300.213, Rp3.777.724.288
Rp5.273.472.990. Besaran biaya kerugian material yang
ditimbulkan akibat adanya kecelakaan dari tahun 2018 sampai
tahun 2022 yakni  sebesar  Rp5.872.427.671,
Rp7.782.160.246, Rp6.421.475.786,  Rp4.487.871.553,
Rp6.612.449.044. Dari hasil analisis diketahui hubungan
bahwa semakin tinggi jumlah korban dan jumlah kecelakaan
lalu lintas akan meningkat pula besaran biaya korban dan
biaya kecelakaan yang ditimbulkan, baik itu untuk kategori
kecelakaan fatal atau kecelakaan yang menyebabkan korban
meninggal dunia, kecelakaan berat, kecelakaan ringan dan
kerugian material yang terjadi akibatnya adanya kecelakaan.
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